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Lampiran Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

KUESIONER 

SISTEM BAGI HASIL (TESENG) USAHA SAPI POTONG DI DESA 

BATU LAPPA, KECAMATAN PATIMPENG, KABUPATEN BONE 
 

Nama Responden  : 

Tanggal Wawancara  : 

Lokasi Wawancara  : 

Paraf Responden  : 
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FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN,  

MAKASSAR 

201 

 

 

 

KUESIONER UNTUK 

RESPONDEN 

 



40 
 

 

 

 

Kepada Bapak/Saudara, 

Untuk melengkapi kebutuhan data, maka Saya mohon kesediaan Bapak/Saudara 

untuk bersedia memberikan jawaban atas pertanyaan – pertanyaan dalam kuesioner 

ini. Hasil kuesioner ini akan Saya pergunakan sebagai bahan penelitian Saya yang 

berjudul ” SISTEM BAGI HASIL (TESENG) USAHA SAPI POTONG DI 

DESA BATU LAPPA, KECAMATAN PATIMPENG, KABUPATEN BONE” 

sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada Fakultas Peternakan 

Universitas Hasanuddin. Sebagai Catatan, Saya menjamin bahwa identitas pribadi 

Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden tidak akan dipublikasikan. 

 

 

 Terimakasih 

        

 

  A Asrul Ardiansyah  
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DAFTAR PERTANYAAN 

Daftar pertanyaan tentang persepsi petani terhadap sistem bagi hasil (teseng) 

usaha sapi potong di Desa Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone. 

I. Identitas Responden 

1.Berapa umur bapak/ibusekarang ? 

 

1. Pendidikan formal yang bapak/ibu capai ? (beri tanda “” pada kotak) 

- Tidak sekolah   -  Tidak tamat SD  

- Tamat SD   -  Tidak tamat SLTP 

- Tamat SLTP   -  Tidak tamat SLTA  

- Tamat SLTA   -  Perguruan tinggi 

 

2. Pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan/kursus peternakan atau lainnya? (beri 

tanda “” pada kotak). 

- Tidak Pernah-             Pernah,langsung kepertanyaan nomor 4 

 

4. Bila pernah mengikuti pelatihan/kursus peternakan/ lainnya, sebutkan ! 

No  Nama Pelatihan Tempat Jumlah Hari 

1    

2    

3    

 

5. Sudah berapa lama bapak sebagai petani ? 

6. Berapa luas lahan yang bapak garap? 

 

 

 

Tahun 

 

Tahun 

 

     Ha 
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II. Penerapan Sistem Bagi Hasil (teseng) 

 

 

1. Apakah Anda menerapakn system bagi hasil (teseng) ? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………  

2. Bagaimana system teseng yang Anda terapkan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………… 

3. Apa alasan Anda menerapkan system bagi hasil (teseng)? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………… 

4. Ada berapa macam pola teseng yang ada di lingkungan Anda? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………… 

5. Diantara beberapa pola yang ada, yang mana yang Anda terapkan dan 

jelaskan alasan Anda memilih pola tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

………………………………………… 

6. Ada berapa macam pola teseng yang ada di lingkungan Anda? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………… 

 

7. Apakah ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh peternak dari pemilik 

ternak sebelum menerapka system bagi hasil (teseng)? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………… 

 

8. Secara umum, apakah system ini memberikan kontribusi dalam kehidupan 

Anda ? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………… 

………………………………………………………………………………

…… 
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Lampiran 2. Identitas Responden Peternak Sapi Potong di Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng 

 

No Nama 

Responden 

Umur Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Jumlah 

keluarga 

Jumlah 

Ternak 

Pekerjaan Lama 

beternak 

1 Syamsuddin 52 Laki-laki SD 4 10 Petani 6 

2 Amir 50 Laki-laki SMP 5 7 Petani 5 

3 Amin 37 Laki-laki SD 4 9 Petani 6 

4 Arifin 42 Laki-laki SMP 6 11 Petani 7 

5 Kamaluddin 50 Laki-laki - 7 8 Petani 5 

6 Ansar 47 Laki-laki SMP 5 7 Petani 8 

7 Jufri 32 Laki-laki SMP 3 6 Petani 5 

8 Ridwan 42 Laki-laki SMP 6 7 Petani 7 

9 Sami 53 Laki-laki - 5 10 Petani 6 

10 Rahman 35 Laki-laki SMP 4 6 Petani 5 

11 Ado 25 Laki-laki SMA 3 9 Petani 7 

12 Ahmad 32 Laki-laki SMA 4 10 Petani 8 

13 Hasan 33 Laki-laki SD 4 8 Petani 7 

14 Sangkala 55 Laki-laki - 7 12 Petani 8 

15 Sappe 51 Laki-laki SD 5 12 Petani 6 

16 Herman 29 Laki-laki SMP 4 8 Petani 5 

17 Ruslan 39 Laki-laki SD 4 8 Petani 9 
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RIWAYAT HIDUP 

A Asrul Ardiansyah lahir di Sinjai tanggal 

25Junil990 dari pasangan Drs. Alimuddin dan Hj. A. 

Nursiah. Anak kedua dari dua bersaudara. Jenjang 

pendidikan SDN 3 Sinjai Utara, SLTPN 2 Sinjai 

Utara, SMA Negeri 1 Sinjai Utara Jurusan IPA. 

Selanjutnya melanjutkan pendidikan di Fakultas Peternakan Jurusan Sosial 

Ekonomi Peternakan Universitas Hasanuddin pada tahun 2008 dan selesai 

pada tahun 2013. Semenjak SMA sudah mengikuti kegiaatan 

keorganisasian hingga dibangku perkuliahan. Merupakan salah satu 

Ariggota Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA) Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan2007. 

Aktif dalam kegiatan kelembagaan mahasiswa baik, kegiatan organisasi 

internal maupun kegiatan organisasi ekternal kampus. Kegiatan organisasi 

internal yang kampus yang diikuti antara lain : 1) Ahggota Dewan 

Pertimbangan Organisasi Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi Peternakan 

Universitas' ?. Hasanuddin (2009-2010). Adapun tugas dan tanggung jawab 

yang dilaksanakan sebagai Dewan Pertimbangan Organisasi Himpunan 

Mahasiswa sosial Ekonomi Peternakan yaitu untuk memberi pandangaii dan 

mengevaluasi untuk setiap keputusan yang diambil oleh Ketua Umum. 2) 

Koordinator Dewan Pertimbangan Organisasi Himpunan Mahasiswa Sosial 

Ekonomi Peternakan Universitas Hasanuddin, tugas dan tanggung jawab 

yang diemban yaitu mengawal dan mengevaluasi seluruh kebijakan dan 

keputusan yang telah dikeluarkan oleh pihak eksekutif yaitu ketua Umum 

Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi Peternakan. 

 


